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Pengelolaan air asam tambang dan efisiensi pengendapan lumpur di KPL 13, Berperan 

penting dalam memastikan kualitas air limbah sebelum dialirkan ke lingkungan agar sesuai 

baku mutu yang ditetapkan pemerintah. Penelitian dilakukan dengan metode observasi 

lapangan, pengumpulan data primer (TSS, debit air, dimensi kolam), serta data sekunder 

(curah hujan, data perusahaan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

perawatan (maintenance), KPL 13 mengalami penurunan efisiensi pengendapan akibat 

kondisi kolam yang penuh dan adanya longsoran tanah, sehingga TSS pada outlet tetap 

tinggi. Setelah dilakukan maintenance, efisiensi pengendapan lumpur meningkat secara 

signifikan, ditandai dengan penurunan nilai TSS di outlet. Penambahan chemical injection 

seperti Powerbase 3028, Powerclear 1228, dan Powerfloc 4888 berhasil menurunkan 

kadar TSS secara efektif di tiap kompartemen. Penelitian ini memberikan rekomendasi 

terkait frekuensi maintenance kolam serta perbaikan desain kompartemen untuk 

memaksimalkan kapasitas pengendapan lumpur. Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai 

penurunan TSS sebanyak 20-30 Mg/L setelah dilakukannya maintenance yang berarti 

penurunan TSS berhasil dan meningkatkan kinerja kolam pengendap lumpur. 

 

Kata Kunci: air asam tambang, kolam pengendap lumpur, chemical injection, TS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pertambangan merupakan suatu kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

lingkungan. Batubara menjadi salah satu bahan bakar utama selain minyak bumi 

dengan jumlah produksi paling banyak, seiring dengan permintaan pasar yang terus 

meningkat mengakibatkan banyaknya muncul tambang batubara di Indonesia 

(Iashania dkk, 2024). Salah satu Metode yang digunakan pada PT. Budi Gema 

Gempita (PT. BGG) untuk melakukan penambangan batubara yaitu tambang 

terbuka (open pit). 

Seiring berjalannya kegiatan penambangan pengelolaan lingkungan harus 

sejalan dengan harapan dan aspirasi masyarakat. Dampak dari kegiatan 

penambangan ini yaitu akan munculnya Total Suspended Solids (TSS), Selain hal 

tersebut, juga dapat mengganggu kehidupan biota perairan, lingkungan hidup dan 

kesejahteraan manusia yang menggunakan air tesebut untuk keperluan sehari-hari 

(Tresnawati dkk, 2024). Untuk menanggapi permasalahan tersebut PT. BGG 

membangun infrastruktur instalasi pengelolaan air limbah (IPAL) yaitu dengan 

membangun settling pond (kolam pengendap lumpur) yang berfungsi sebagai 

tempat untuk pengolahan air asam tambang dan mengendapkan partikel-partikel 

termasuk TSS yang terbawa dari air yang mengganggu kegiatan penambangan 

batubara. PT. BGG melakukan Kerjasama dengan PT Powerindo Kimia Mineral 

untuk mengelola kolam pengendap lumpur, Yaitu (KPL 13) dengan melakukan 

waste water treatment plan (WWTP) menggunakan chemical injection. 

PT. BGG Membangun infrastruktur kolam pengendap lumpur (KPL13) untuk 

mematuhi peraturan yang dikeluarkan pemerintah, tentang baku mutu air limbah 

dari kegiatan pertambangan. Peraturan ini dituangkan dalam Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Air 

Limbah Bagi Usaha dan Atau Kegiatan Pertambangan Batubara. Berdasarkan 

peraturan tersebut, ada 4 parameter air yang wajib di perhatikan oleh perusahaan 

penambangan batubara yakni pH air, partikulat TSS, kandungan Mn (Mangan) dan 

kandungan Fe (Besi). Hal ini dilakukan agar baku mutu air bisa sesuai dengan 
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standar air yang di terbitkan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) pada tahun 

2011 dengan nomor SNI 7742:2011. Meskipun demikian, implementasi 

pengelolaan air asam tambang yang efektif masih menjadi tantangan bagi banyak 

tambang yang belum menerapkan standar pengelolaan yang sesuai. Salah satunya 

adalah pengelolaan TSS yang berpotensi meningkatkan risiko pencemaran 

lingkungan khususnya perairan serta dapat menyebabkan pendangkalan pada 

sungai. Oleh karena itu, pemerintah juga mengharuskan setiap air yang akan di 

buang ke Sungai harus bersih dari zat energi dan komponen lainnya yang 

disebabkan oleh kegiatan manusia seperti yang tertuang dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) No 22 Tahun 2021 lampiran VI. 

Pada KPL13 salah satu metode yang digunakan untuk mempercepat 

pengendapan lumpur yaitu menggunakan metode chemical injection. Metode ini 

dilakukan dengan menambahkan bahan kimia yang bersifat flokulan dan koagulan 

untuk mempercepat proses penetralan air asam tambang dan pengendapan lumpur. 

Namun efesiensi chemical injection sering kali kurang optimal akibat kondisi 

hidrodinamika di dalam kolam dan veriabilitas karakterustik. Oleh karena itu dari 

penjelasan diatas diperlukan kajian teknis untuk meningkatkan efektivitas sistem 

ini, sehingga dapat tercapai standar baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan. 

 

 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini, berfokus pada kajian teknis penanganan 

lumpur untuk optimalisasi chemical injection pada kolam pengendap lumpur (KPL 

13) di PT PKM Jobsite PT BGG Lahat Sumatera Selatan. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbandingan nilai TSS Sebelum dan Sesudah maintenance pada 

setiap kompartemen pada kolam pengendap lumpur (KPL 13) di PT. BGG 

2. Mengetahui lama waktu penuh lumpur pada kolam pengendap lumpur dan dapat 

merekomendasikan waktu maintenance pada (KPL 13) agar kinerja kolam 

pengendap lumpur bisa maksimal 
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3. Mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi pengendapan TSS kurang 

maksimal pada kompartemen kolam pengendap lumpur (KPL 13) di PT. BGG 

 

 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 

pengetahuan di bidang air asam tambang, khususnya dalam konteks kolam 

pengendap lumpur. Temuan dan analisis dalam penelitian ini dapat menjadi 

refrensi dan bahan kajian lebih lanjut terkait pertambangan Batubara. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Perusahaan dapat memberikan Analisa terkait batas maksimal penggunaan 

kolam pengendap lumpur (KPL13) serta memberikan faktor- faktor penyebab 

penuhnya kompartemen pada kolam pengendap lumpur di (KPL 13) berdasarkan 

Analisa yang kritis. 

 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang akan penulis gunakan untuk mengambil data yang dibutuhkan 

untuk keperluan penyelesaian laporan tugas akhir sebagai berikut: 

1. Observasi lapangan 

Observasi ini berupa melakukan kegiatan kunjungan dan pengamatan secara 

langsung untuk memperoleh informasi tentang penetralan air asam tambang dan 

mengoptimalkan penggunaan KPL 13 pada kolam pengendapan lumpur. 

Adapun tujuan dari observasi ini untuk mengumpulkan data yang terkait dengan 

penelitian tugas akhir. 

2. Pengambilan data 

Data-data yang akan di ambil pada penelitian ini sebagai berikut: 

a.Data primer 
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Data primer merupakan data yang didapat melalui pengamatan dan pengukuran 

langsung ke lapangan atau dengan melakukan wawancara. Berikut data primer 

yang di butuhkan dalam penelitian ini: 

1) Data TSS inlet dan outlet di setiap kolam pengendap lumpur 

Pengambilan data ini sangat di perlukan untuk melihat penurunan kadar 

TSS sebelum dan sesudah di treatment untuk melihat penurunan kadar 

TSS untuk mengevaluasi apakah TSS disetiap kompartemen agar kadar 

TSS pada saat di outlet sudah turun sepenuhnya. 

2) Data Debit air aktual 

Data mengenai jumlah debit air juga sangat di perlukan untuk melihat 

berapa banyak jumlah TSS sebelum di treatmeant dan setiap kompartemen 

untuk melihat berapa kadar TSS yang turun di setiap kompartemen agar 

supaya bisa terlihat apakah ada lumpur yang ikut di setiap kompartemen 

untuk melihat efektifitas pengendapan sebelum saampai ke outlet. 

3) Data Dimensi kolam pengendap lumpur (Settling Pond) aktual. 

Data mengenai kolam pengendap lumpur ini akan di dapatkan dengan cara 

melakukan pengukuran langsung ke lapangan dan melihat desain asli dari 

engginering untuk melihat ukuran asli dari kolam pengendap lumpur. 

 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung atau data penunjang dari 

berhasilnya penelitian, data ini di dapatkan dari sumber-sumber lainya seperti 

jurnal, e-book, ataupun data yang di peroleh dari Perusahaan, data skunder 

tugas akhir ini sebagai berikut: 

1) Data Sejarah perusahaan 

2) Peta Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

3) Pompa air 

 

 

3. Pengolahan Data 

Setelah proses penetralan, data yang diperoleh dari pengujian dan observasi di 

lapangan diolah untuk membandingkan nilai TSS dari inlet sampai outlet, untuk 
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melihat seberapa efisiensi pengendapan lumpur sebelum dan sesudah 

dilakukannya maintenance pada kolam pengendap lumpur (KPL 13). 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis untuk mengevaluasi 

efektivitas penetralan air asam dengan metode chemical injection dengan 

melihat kadar TSS yang di dapat dari inlet, setiap kompartemen sampai ke 

outlet. 

5. Rekomendasi/Kesimpulan 

Dilakukan dengan tujuan agar dapat memperoleh Kesimpulan sementara. 

Kemudian Kesimpulan sementara akan diolah lebih lanjut pada bagian 

pembahasan. Kesimpulan ini merupakan hasil akhir untuk di jadikan acuan dari 

semua masalah yang akan dibahas. 
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Pengambilan Data 

Observasi Lapangan 

 

 

 

 

1.6 Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir dari kegiatan penelitian yang di lakukan sesuai dengan tahapan 

dari penelitian yang dapat dilihat seperti gambar 1.1 di bawah. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis (2025). 

Gambar 1. 1 Bagan Alir Penelitian 

Data Primer 

1. Data TSS Inlet Dan Outlet 

Disetiap Kompartemen Kolam 

Pengendap Lumpur. 

2. Data Debit Air Aktual 

3. Data Dimensi Kolam Pengendap 

Lumpur Aktual. 

 

Data Sekunder 

1. Data Sejarah Perusahaan 

2. Peta Izin Usaha Pertambangan 

(IUP) 

3. Pompa Air 

Kasimpulan dan saran 

Pengolahan data dan analisis data 
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1.7 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan di lakukan selama 3 bulan yang akan di mulai di 

pertengahan bulan Maret sampai dengan Mei. Rencana pelaksanaan penelitian ini 

yang akan di lakukan dapat di lihat pada tabel 3.2 di bawah ini. 

 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

   Bulan ke-, Minggu ke-. 

No Kegiatan  Maret, 2025 April, 2025 Mei, 2025 

   1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi ke lapangan   

2. Pengambilan data     

3. Pengolahan data       

4. Analisis data        

5. Bimbingan      

6. Penyusunan laporan 

tugas akhir 

      

Sumber: Penulis(2025) 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 
2.1 Sejarah Perusahaan 

PT Powerindo Kimia Mineral (PKM) didirikan pada tahun 2018 Sebagai 

bagian dari ekspansi PT Zeus Kimiatama Indonesia (ZEKINDO). Perusahaan ini 

sudah memiliki pengalaman lebih dari 25 tahun di industri kimia khususnya 

diindonesia dan ASEAN. PKM fokus menyediakan bahan kimia khusus, dan 

layanan khusus di sektor pertambangan seperti pengelolaan air limbah 

pertambangan (waste water treatment plant). 

Visi: 

Menjadi Perusahaan layanan kimia dan Teknik terbaik di Indonesia dalam 

memberikan nilai tambah bagi pelanggan,karyawan, dan bangsa. 

Misi: 

1. Menjadi kekuatan tranformasional dalam rekayasa kimia,. memberdayakan 

industri dengan Solusi inovatif sambil menjunjung tinggi tanggung jawab 

lingkungan. 

2. Berkomitmen pada keunggulan, mendefinisikan ulang standar industri 

dengan menyediakan Solusi berkelanjutan, efesiensi,dan muktakhir untuk 

sektor pertambangan dan pengolahan air limbah. 

3. Berkonstribusi pada kemandirian Indonesia dalam bahan kimia khusus, 

mendorong masa depan dimana industri dan lingkungan hidup berdampingan 

secara harmonis. 

 

2.2 Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) 

PT PKM melakukan waste water treatment plan (WWTP) Di wilayah IUP 

PT. BGG lahat Sumatra Selatan. PT. BGG merupakan salah satu perusaahaan 

tambang Batubara yang beroprasi di kabupaten lahat. PT. BGG berdiri di Jakarta 

pada tanggal 26 maret 1997, dan mulai beroprasi di site lahat tahun 2008 dengan 

memegang izin kuasa pertambangan eksplorasi batubara dengan kode wilayah 

KW.18.02.LHT.2008, berdasarkan surat nomor: 036/BGG/II/2010 tanggal 

Februari 2010 telah mengajukan permohonan peningkatan kuasa pertambangan 
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(KP) eksplorasi menjadi Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi Produksi dengan 

jangka waktu berlaku IUP 16 (Enam Belas) tahun. 

IUP Operasi Produksi BGG seluas 1.524 hektar dengan kode wilayah 

KW.12.3.LHT.2010 berkedudukan pada koordinat 1030 43’ 03” sampai dengan 

1030 44’ 16”BT dan 030 38’ 57” sampai dengan 030 42’ 26” LS. PT. BGG 

menggunakan sistem tambang terbuka menggunakan metode open pit mining 

dengan wilayah operasi dari Pit kungkilan yang dikerjakan oleh PT. Langgeng 

Daya Agrindo, PT. Andalan Artha Primanusa. PT. Ulima Nitra, PT Putra Kontrindo 

Abadi. 

 

2.2.1 Lokasi Dan Kesampaian Daerah 

Lokasi PT. BGG terletak sekitar 92 km dari Universitas Prabumulih. Secara 

geogrfis lokasi PT. BGG terletak di 1030 43’04’’-1030 44’51’’BT dan 03 38’57’’- 

030 42’26’’ LS seluas 1.700 hektar yang berada di wilayah Muara Lawai, 

kecamatan Merapi Timur, Kabupaten lahat, Provinsi Sumatra Selatan. Lokasi ini 

berbatasan langsung dengan Kota Muara Enim. Sedangkan apabila ditempuh 

mengunakan roda dua memerlukan waktu 15 menit-20 menit perjalanan dari kota 

Muara Enim yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar 2. 1 Peta Kesampaian Daerah 
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2.2.2 Kolam Pengendap Lumpur (KPL 13) 

PT. BGG memiliki 13 kolam pengendap lumpur (KPL), Salah satu KPL 

dikelolah oleh PT Powerindo Kimia Mineral yaitu KPL 13 yang merupakan Kolam 

Pengendap Lumpur yang baru dibuat oleh PT. BGG pada awal Januari 2025, KPL 

13 dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Sumber: PT Budi Gema Gempita, (2025) 

Gambar 2. 2 Tampak KPL 13 Dari Drone 

 

 

Kolam pengendap lumpur (KPL 13) adalah salah satu fasilitas penting yang 

dimiliki oleh PT. BGG untuk mendukung kegiatam penambangan. KPL 13 ini 

berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sekaligus sebagai wadah 

penampungan lumpur hasil dari proses treatment dengan chemical injection dari 

hasil kegiatan penambangan sebelum dialirkan ke sungai. Aliran yang masuk ke 

dalam KPL 13 di sebut sebagai alirn inlet, yaitu aliran yang berasal dari sump atau 

kolam yang berada di front penambangan, sump menjadi titik berkumpulnya air 

sebelum di alirkan ke kolam pengandap lumpur untuk dilakukan treatment, Kolam 

ini memiliki 6 kompartemen. 

Lokasi Kolam Pengendap Lumpur (KPL 13) terletak di belakang workshop 

PT Putra Kontrindo Abadi. Aliran inlet ke KPL 13 bukan berasal dari satu sump, 

tetapi merupakan aliran dari 3 kontraktor yaitu: 

1. PT Putra Kontrindo Abadi 

2. PT Ulima Nitra 

3. PT Langgeng Daya Agrindo 
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Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 2. 3 Kolam Pengendap Lumpur KPL 13 



 

 

BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
3.1 Air Asam Tambang 

Air asam tambang adalah limpasan air yang terbentuk dari proses oksidasi 

mineral sulfida yang terekspos dengan udara di atmosfer dan bercampur dengan air. 

Air asam tambang dapat berasal dari proses penambangan terbuka, pengelolaan 

batuan buangan, penimbunan batuan dan pengelolaan limbah tailing (Maulidia & 

Purwanti, 2023). Sumber Pembentukan air asam tambang terjadi dari oksidasi 

mineral sulfida, seperti pirit (𝐹𝑒𝑆2), yang terpapar udara (oksigen) dan air akibat 

kegiatan penggalian dan penimbunan. Proses ini menghasilkan air yang bersifat 

asam (Febrianti dkk, 2024). 

Air asam tambang pada PT. BGG merupakan air yang berasal dari sump 

penambangan yang di pompa dari area penambangan yang terisi oleh air tanah 

ataupun air hujan, sehingga jika tidak di pompa akan mengganggu kegiatan 

penambangan, setelah di pompa dari area penambangan kemudian di kumpulkan di 

sump selanjutnya baru di pompa ke area kolam pengendap lumpur (KPL 13). 

 

Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 3. 1 Area sump di front Penambangan 

 

 

Gambar di atas merupakan salah satu sump yang terdapat di area pit 

penambangan, sehingga jika air tersebut tidak di pompa maka akan mengganggu 
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kegiatan penambangan batubara. Setelah di pompa air yang ada di dalam pit maka 

kegiatan penambangan dapat di lakukan. Sebelum di pompa ke KPL 13 air yang 

berasal dari area pit di transfer terlebih bahulu sehingga pompa yang bekerja untuk 

memompa di area pit dapat bekerja maksimal. Setelah di transfer barulah air asam 

tambang di pompa ke area KPL 13/ area open channel. 

 

Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 3. 2 Area Transfer dari sump ke open channel 

 

 

Pompa air yang digunakan untuk memompa air dari sump ke kolam pengendap 

lumpur menggunakan pompa apung (floating pump), tipe pompa ini merupakan tipe 

pompa centrifugal vertikal yang dipasang di atas platfom apung berbasis ponton. 

Pompa ini digerakkan oleh electric motor yang menggambil sumber arus listrik dari 

genset dan memiliki kapsitas aliran berkisar antara 50-500 𝑚3/jam. 

 

Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 3. 3 Pompa air di sump 
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Aliran inlet pada KPL13 memiliki satu aliran masuk yang di alirkan ke area 

treatment sebelum masuk ke kolam pengendap lumpur, air asam tambang masuk 

ke area open chennel untuk di treatment menggunakan cairan chemical dengan cara 

injection. 

 
Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 3. 4 Inlet KPL 13 

 

 

3.2 Dasar Hukum Baku Mutu Air Limbah 

Baku mutu air limbah merupakan batas atau kadar unsur yang diperbolehkan 

dalam air limbah yang akan di buang ke media air. Pemerintah telah mengatur dasar 

hukum tentang baku mutu air limbah di Indonesia yang telah di atur oleh beberapa 

regulasi penting untuk melindungi pencemaran lungkungan yang disebabkan oleh 

air limbah. Berikut beberapa regulasi yang mengatur tentang baku mutu air limbah: 

1. Undang-Undang (UU) No 3 Tahun 2020 tentang pertambangan mineral dan 

Batubara. Peraturan ini tentang perubahan dari Undang- Undang No 4 Tahun 

2009 tentang mineral dan Batubara. 

2. Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021 Lampiran VI dan Keputusan Mentri 

ESDM 1827 K/30/MEM/2018, berisi tentang baku mutu kualitas lingkungan 

hidup, terutama berkaitan dengan standar kualitas air. Peraturan ini juga 

merupakan tindak lanjut dari UU No 11 Tahun 2020 tentang cipta kerja. 

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) No 5 

Tahun 2022 tentang pengolahan air limbah bagi usaha atau kegiatan 

pertambangan dengan menggunakan metode lahan basah buatan. 
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4. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 Dalam 

Keputusan menteri negara lingkungan hidup ini mengatur tentang baku mutu 

air limbah bagi usaha atau kegiatan penambangan batubara. Dalam lampiran I 

terdapat 4 parameter yang wajib di patuhi perusahaan sebelum air limbah ini di 

buang ke sungai yaitu: pH air, partikulat TSS, Mn (Mangan) dan Fe (Besi). 

5. Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2012 

tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Industri, Hotel, Rumah Sakit, 

Domestik dan Pertambangan Batubara. 

 

3.3 Total suspend solid (TSS) 

TSS merupakan yaitu zat tersuspensi yang dapat meningkatkan kekeruhan 

pada air yang terdiri dari lumpur, pasir halus, dan jasad-jasad renik, yang paling 

sering disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang dibawa oleh air. Perubahan 

fisik lainnya termasuk penambahan padatan zat organik atau anorganik ke dalam 

air untuk meningkatkan kekeruhan, sehingga membatasi penetrasi sinar matahari 

ke dalam air. Akibatnya, fotosintesis fitoplankton dan tumbuhnya rumput-rumput 

akan terganggu. Jika jumlah TSS terlalu banyak di dalam air akan menurunkan 

suplai oksigen terlarut yang dapat menyebabkan badan air menjadi anaerob, 

menyebabkan kematian organisme aerob. Ikan dan makhluk biota air lainnya juga 

dapat terpengaruh oleh TSS yang tinggi (Lestari, A., & Samsunar, S., 2021). Baku 

mutu TSS yang diatur dalam Permen LHK nomor 5 tahun 2021 menetapkan baku 

mutu maksimum 100 mg/L. 

 

3.4 Proses Pengolahan Air Asam Tambang 

Menurut Linggasari, dkk (2018), pengolahan air asam tambang dibedakan 

menjadi dua metode, yaitu metode aktif dan pasif. Pengolahan dengan metode aktif 

adalah menambahkan bahan kimia pembentuk basa yang bertujuan untuk 

menetralkan pH air. Sedangkan pengolahan dengan metode pasif adalah 

pengolahan air yang dilakukan dengan cara mengaliri air dalam suatu wadah lain 

sehingga terjadi reaksi dengan sendirinya. 

Proses pengolahan air asam tambang diPT. BGG pada KPL 13 

menggunakan  metode  aktif  dengan  menggunakan  chemical  injection  yang 
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(a) (b) 

 

 

dikelolah oleh PT Powerindo Kimia Mineral dengan menggunakan bahan-bahan 

sebagai berikut: 

1. Powerbase 3028 

2. Powerclear 1228 

3. Powerfloc 4888 

 

 

Bahan-bahan tersebut sebelum diinjection dilakukan pelarutan dengan 

memasukkan ketiga bahan tersebut ke dalam tedmond 5000L untuk masing- masing 

bahan, kemudian bahan-bahan tersebut dimasukkan ke masing- masing tedmond 

5000L setelah itu diberi campuran air selanjutnya diaduk sampai rata. Proses 

persiapan cairan chemical injection dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Sumber: Penulis (2025) Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 3. 5 Persiapan Cairan Chimical Sebelum Injaction (a), Tandon Air Untuk 

Mixxing Chimical (b) 

 

 

Setelah cairan diaduk sampai rata kemudian cairan diinjection ke area open 

channel. Untuk dilakukannya treatment, setelah di injection menggunakan 

chemical dalam beberapa meter saja air yang telah dilakukannya chemical injection 

air asam tambang sudah mulai terpisah dari lumpur yang terlarut, kenaikan pH dan 

TSS yang mulai terpisah dari air. 
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Sumber: Penulis (2025) Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 3. 6 Proses Injection (a), Aliran Setelah Injection (b) 

 

 

3.5 Kolam pengendap lumpur (settling pound) 

Kolam pengendap lumpur (Settling pound) salah satu komponen penting dari 

infrastruktur pertambangan yang digunakan untuk mengelolah limbah cair yang 

dihasilkan selama ekstraksi dan pengolahan mineral. Daya tampung kolam 

pengendapan menunjukan kemampuan kolam untuk menahan partikel padat dari 

limbah cair, Terutama TSS, agar lingkungan sekitar tidak tercemar. Berbagai 

faktor, seperti kecepatan aliran air, efisiensi proses pengendapan, dan volume air 

yang dapat ditampung, dipertimbangkan saat menghitung daya tampung settling 

pond. Setelah diproses di settling pond diharapkan air yang sudah di treatment yang 

keluar dari lokasi penambangan sudah bersih sehingga tidak menyebabkan sungai 

menjadi keruh sebagai tempat pembuangan akhir dan juga tidak menimbulkan 

pedangkalan pada sungai karena partikel padatan yang terbawa bersama dengan air 

(Tresnawati dkk, 2024). 

 

3.5.1 Dimensi Kolam Pengendap Lumpur 

Dimensi kolam pengendap lumpur sangat penting untuk mengoptimalkan 

proses sedimentasi hasil treatment yang di lakukan, ukuran dan bentuk fisik kolam 

pengendap lumpur dimaksudkan untuk menampung dan mengendapkan partikel 

padatan dari air limpasan, terutama yang berasaal dari area penambangan yang 

ikut terbawa oleh air limpasaan. Bertujuan untuk menjamin bahwa proses 

sedimentasi dan pengendapan berjalan efektif oleh karena itu dimensi kolam 

(a) (b) 
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pengendap lumpur sangat penting agar bisa menampung partikel- partikel yang 

terbawa oleh air limpasan yang sudah di treatment. 

Dimensi kolam pengendap lumpur sangat perlu di perhitungkan karena 

dirancang untuk menampung jumlah lumpur hasil treatment air asam tambang 

agar TSS yang di treatment dapat mengendap di kolam sehingga tidak mencemari 

dan menyebabkan pendangkalan Sungai akibat jumlah TSS yang telah di 

treatment. Dimensi kolam pengendap lumpur ini mencangkup kedalaman, lebar, 

panjang dan jumlah kompartemen. Ukuran kolam disesuaikan dengan kebutuhan 

pengendapan, alat perawatan seperti excavator longarm PC 200, dan kondisi 

lapangan. Berikut dimensi kolam pengendap lumpur (KPL 13). 

 

Tabel 3. 1 Dimensi KPL 13 
 

Nama  Lebar (m)  Panjang (m)  Kedalaman (m) 

Kompartemen 1 25  30  5  

Kompartemen 2 25  20  4  

Kompartemen 3 25  20  4  

Kompartemen 4 25  20  4  

Kompartemen 5 25  20  4  

Kompartemen 6 25  20  6  

Sumber: Penulis (2025)       
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Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 3. 7 Desain Layout KPL 13 

 

 

Bentuk kolam pengendapan settling pond di KPL 13 dirancang berkelok 

kelok (zig-zag) dengan tujuan supaya kecepatan aliran dan lama waktu tinggal air 

dapat di perkecil, sehingga kecepatan aliran yang diperkecil maka waktu yang 

dibutuhkan oleh air untuk keluar dari settling pond lebih lama. 

 

3.5.2 Volume Kolam Pengendap Lumpur 

Volume pengendap lumpur merupakan kapasitas total yang dapat di 

tampung oleh kolam tersebut, biasanya diukur dalam meter kubik (m³). Volume 

ini harus cukup untuk menampung air limpasan dari area penambangan serta 

sedimentasi partikel padatan. Volume kolam pengendap lumpur dapat kita lihat 

setelah kita menghitung debit yang masuk kedalam kolam pengendap lumpur. 

Data debit kolam pengendap lumpur dapat kita lihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. 2 Debit Inlet Kompartemen 1 
 

kecepatan Aliran (m/s) Luas Penampang (m2) Tinggi Penampang (cm) waktu aliran Waktu Pengukuran (s) Debit (m3/jam) Volume 

0,2077 2,7 0,3 13 10800 0,168 1816,89 

0,1588 2,7 0,35 17 7200 0,150 1080,64 

0,2077 2,7 0,3 13 25200 0,168 4239,42 

0,2455 2,7 0,2 11 9000 0,133 1192,91 

0,2250 2,7 0,27 12 21600 0,164 3542,94 

0,2077 2,7 0,31 13 5400 0,174 938,73 

0,2275 2,7 0,23 11,87 10800 0,141 1525,56 

0,3857 2,7 0,15 7 5760 0,156 899,79 

0,2443 2,7 0,2 11,05 19440 0,132 2565,02 

0,2077 2,7 0,3 13 14400 0,168 2422,52 

0,1500 2,7 0,36 18 21600 0,146 3149,28 

0,1588 2,7 0,35 17 10800 0,150 1620,95 

0,2455 2,7 0,2 11 28800 0,133 3817,31 

0,2275 2,7 0,23 11,87 18000 0,141 2542,59 

0,2404 2,7 0,21 11,23 21600 0,136 2944,56 

0,3375 2,7 0,17 8 12600 0,155 1951,90 

0,2233 2,7 0,27 12,09 9000 0,163 1465,24 

0,2077 2,7 0,3 13 16200 0,168 2725,34 

0,2150 2,7 0,26 12,56 7200 0,151 1086,54 

0,3600 2,7 0,16 7,5 18000 0,156 2799,36 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Umtuk menghitung volume daya tampung KPL 13 dilakukan dengan 

rumus: V = P x L x T 

Keterengan: 

P = Panjang 

L = Lebar 

T = tinggi 

Berikut adalah hasil perhitungan dari rumus diatas volume daya tampung di setiap 

kompartemen dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah: 

 

Tabel 3. 3 Volume Daya Tampung KPL 13 
 

Kompartemen Panjang (m) Lebar (m) Kedalaman (m) Volume (m3) 

Kompartemen 1 30 25 5 3750 

Kompartemen 2 20 25 4 2000 

Kompartemen 3 20 25 4 2000 

Kompartemen 4 20 25 4 2000 

Kompartemen 5 20 25 4 2000 

Kompartemen 6 20 25 6 3000 

Sumber: Penulis (2025) 
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3.5.3 Sistem Pengendapan Dalam Settling Pond 

Menurut Herlambang, (2020). Untuk mengkaji sistem pengendapan 

terdapat beberapa parameter yang perlu di perhitungkan pada kolam pengendap 

lumpur yaitu sebagai berikut: 

➢ Waktu pengendapan partikel (𝑡𝑣) 

Besarnya waktu yang ditempuh partikel untuk mengendap pada tiap-tiap 

kolam secara vertikal kebawah, dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑡𝑣 
= 
𝐻 

……………………………………………………………….…. (3.1) 
𝑣𝑡 

Keterangan: 

H = (kedalaman kolam) 

𝑣𝑡 = (kecepatan aliran) 

 

➢ Kecepatan aliran horizontal (𝑣ℎ) 

Besarnya kecepatan aliran horizontal adalah perbandingan anatara debit total 

air yang masuk dengan luas masing-masing kompartemen untuk keluar dari 

kolam pengendap lumpur dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑣ℎ = 𝑄
 ........................................................................................................................ 

(3.2) 
𝐴 

Keterangan: 

Q = (debit air masuk) 

A = (luas penampang kolam) 

 

 

➢ Waktu tinggal air di kolam (𝑡ℎ) 

Lamanya waktu tinggal air pada setiap kompartemen adalah lama waktu yang 

diperlukan untuk air keluar dari tiap-tiap kompartemen, dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ 

 𝑃  
………………………………………………………………. (3.3) 

𝑣ℎ 

Keterangan; 

P = (panjang kolam) 

= 
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➢ Efisiensi pengendapan: 

Untuk menunjukkan kemampuan kolam pengendapan dalam menahan 

partikel padatan sebelum air keluar dari kolam pengendap lumpur, dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Efisiensi = 
  𝑡ℎ   𝑥 100% .......................................................... (3.4) 
𝑡ℎ+𝑡𝑣 

Keterangan: 

𝑡ℎ= Waktu Tinggal Air Dikolam 

𝑡𝑣= Waktu Pengendap Pertikel 

 

➢ Lama Waktu Tinggal Air (Detention time): 

Untuk menunjukkan lama waktu tinggal air agar proses pengendapan pada 

kolam pengendap lumpur dapat optimal. Semakin lama waktu tinggal air 

maka semakin efisien pengendapan pada kolam, lama waktu tinggal air dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐾𝑜𝑙𝑎𝑚 (𝑉) 
… ........................................................................... (3.5) 

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐴𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 (𝑄) 

 
 

3.5.4 Waktu Penuh lumpur 

Menurut S. Pratama, (2023), Waktu penuh lumpur merupakan waktu yang 

di perlukan agar sebuah kolam pengendapan (settling pond) mencapai batas 

maksimum dalam menampung lumpur atau sedimen yang mengendap. Waktu 

penuh lumpur (T) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

T = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 (𝑚3) 

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑎𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖(𝑚3 ) 
… ................................................................... (3.6) 

Tr = 



 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 
4.1 Perbandingan TSS Disetiap Kompartemen KPL 13 

Dari data yang telah di dapat dilapangan penurunan TSS pada setiap 

kompartemen memiliki angka yang berbeda-beda, perbandingan tersebut dapat 

terlihat sangat jelas sebelum dan sesudah dilakukannya maintenance. Sebelum 

dilakukannya maintenance nilai TSS disetiap kompartemen memiliki angka yang 

cukup tinggi, sedangkan setelah dilakukanya maintenance nilai TSS mengalami 

penurunan yang signifikan. 

 

4.1.1 TSS Sebelum Maintenance 

Sebelum dilakukannya maintenance nilai TSS memiliki penurunan yang 

tidak signifikan, dikarenakan kondisi kolam yang sudah penuh dengan lumpur hasil 

dari treatment. Hasil pengamatan di lapangan penulis melakukan pengambilan 

sampel di beberapa titik yaitu, TSS di inlet, TSS di setiap kompartemen, dan TSS 

di outlet. Dari sampel yang di ambil kemudian diambil rata-rata dan didapatkan 

hasil sebagai berikut dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini: 

 

Tabel 4. 1 TSS Sebelum dilakukan Maintenance 
 

 TSS (Mg/L) 

No Sample Inlet kompartemen 1 Kompartemen 2 Kompartemen 3 Kompartemen 4 Kompartemen 5 Kompartemen 6 outlet 

1 A 3.190 45,01 45,68 46,35 47,02 47,69 48,06 48,36 

2 B 3.870 78,86 78,91 78,96 79,01 79,05 79,5 80,09 

3 C 1.980 28 28,96 29,92 30,88 31,84 31,48 30,79 

4 D 3.501 73,43 74,02 74,61 75,2 75,87 75,79 75,8 

5 E 3.420 55,87 56,13 56,39 56,65 56,83 56,91 57,07 

6 F 4.540 34 34,21 34,42 34,63 34,84 34,9 35,06 

7 G 4.020 41,32 41,68 42,04 42,41 42,77 42,97 43,77 

8 H 4.450 46,76 47,15 47,55 47,94 48,33 48,53 48,69 

9 I 4.690 42 42,2 42,4 42,6 42,8 42,91 43 

10 J 2.800 56,78 57,2 57,62 58,04 58,45 58,65 58,86 

11 K 5.720 28 28,52 29,04 29,56 30,08 30,28 30,6 

12 L 5.530 61,83 62,07 62,31 62,55 62,79 62,99 63,03 

13 M 2.640 48,05 48,44 48,83 49,22 49,61 49,81 50 

14 N 2.990 27,36 27,87 28,38 28,89 29,4 29,6 29,89 

15 O 4.900 31,06 31,65 32,24 32,83 33,42 33,62 33 

16 P 1.940 38,11 38,45 38,79 39,13 39,47 39,67 39,83 

17 Q 2.970 34,29 34,6 34,91 35,22 35,53 35,73 35,85 

18 R 3.830 60,53 60,84 61,15 61,46 61,76 61,96 62,07 

19 S 4.330 49,14 49,44 49,75 50,05 50,36 50,56 50,66 

20 T 2.720 37,66 37,93 38,2 38,47 38,74 38,94 40 

Rata-Rata 3.702 45,90 46,30 46,69 47,09 47,48 47,64 47,82 

Sumber: Penulis (2025) 
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Dari tabel diatas dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini untuk melihat 

penurunan TSS pada setiap kompartemen: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 4. 1 Penurunan TSS Pada Tiap Kompartemen Sebelum Maintenance 

 

 

Dapat kita lihat dari grafik diatas TSS tidak mengalami penurunan, 

melainkan mengalami kenaikan TSS pada tiap-tiap kompartemen diakibatkan 

karena terdapat lumpur halus yang ikut ke dalam aliran yang disebabkan oleh 

kondisi kolam penuh dan belum dilakukannya maintenance pada KPL 13. 

 

4.1.2 TSS Setelah Maintenance 

Setelah dilakukan maintenance pada kolam pengendap lumpur, TSS 

mengalami penurunan yang signifikan, dikarenakan kondisi kolam yang kosong 

sehingga dapat menampung Kembali lumpur hasil treatment. 

Hasil pengamatan di lapangan penulis melakukan pengambilan sampel di 

beberapa titik yaitu, TSS di inlet, TSS di setiap kompartemen, dan TSS di outlet. 

Dari sampel yang diambil kemudian diambil rata-rata dan didapatkan hasil sebagai 

berikut dapat dilihat pada Tabel 4.2: 
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Tabel 4. 2 TSS Setelah dilakukan Maintenance 
 

 TSS (Mg/L) 

No Sample  Inlet  kompartemen 1 Kompartemen 2 Kompartemen 3 Kompartemen 4 Kompartemen 5 Kompartemen 6 Outlet 

1 A 4.450 30,42 27,36 25,11 22,93 20,18 17,05 16,67 

2 B 5.720 28,17 25,89 23,76 21,55 19,23 18,01 17,54 

3 C 5.230 30,94 28,45 26,18 23,71 21,84 20,31 19,89 

4 D 2.800 26,23 23,88 21,55 19,8 18,13 18,7 18,34 

5 E 4.760 20,36 18,52 16,89 14,65 13,2 15,12 14,87 

6 F 4.580 17,25 15,64 13,93 12,41 10,98 10,77 10,43 

7 G 4.490 19,04 16,82 14,69 13,15 11,48 13,01 12,76 

8 H 3.970 17,61 15,79 13,86 11,72 10,1 9,21 8,91 

9 I 5.220 20,05 18,27 16,12 14,48 12,15 11,5 11,23 

10 J 2.890 18,68 16,4 14,32 12,2 10,25 9,61 9,43 

11 K 3.580 24,33 22,07 19,94 17,8 16,45 16,6 16,32 

12 L 3.150 26,1 23,76 21,68 19,5 17,44 22,35 22,08 

13 M 4.200 20,35 18,41 16,74 14,85 12,92 12,65 12,31 

14 N 3.150 23,79 21,4 19,13 17 15,12 15,7 15,49 

15 O 3.300 28,11 25,62 23,37 21,1 19 22,78 22,54 

16 P 4.610 19,42 17,36 15,27 13,71 12,63 14,22 14 

17 Q 5.490 25,27 23,2 21,12 19,02 17,08 19,72 19,47 

18 R 4.990 17,46 15,63 13,91 12,3 10,78 12,31 12 

19 S 5.490 26,04 23,71 21,56 19,4 17,23 18,09 17,67 

20 T 4.400 19,85 17,72 15,63 13,52 11,3 10,77 10,44 

Rata- Rata 4.324 22,97 20,80 18,74 16,74 14,87 15,42 15,12 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini untuk melihat 

penurunan TSS pada tiap-tiap kompartemen dari TSS rata-rata: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 4. 2 Penurunan TSS Pada Tiap Kompartemen Setelah Maintenance 

 

 

Dapat kita lihat setelah dilakukannya maintenance, TSS pada setiap 

kompartemen mengalami penurunan, dikarenakan lumpur yang terendap di 

kompartemen 1,2, dan 3 mengendap secara maksimal dikarenakan fungsi kolam 

pengendap lumpur sudah bekerja dengan baik. Sangat jauh berbeda pada saat kolam 

terisi penuh lumpur. 
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Dapat kita lihat perbandingan penurunan TSS sebelum dan sesudah 

maintenance bahwa TSS mengalami penurunan yang sangat signifikan setelah 

dilakukannya maintenance dikarenakan fungsi kolam sudah berfungsi seperti 

semula yaitu mampu menampung lumpur, sehingga hasil TSS yang keluar di area 

outlet memiliki nilai TSS yang jauh dibawah ambang batas baku mutu yang telah 

ditetapkan. 

 

4.1.3 Pebandingan Nilai TSS Sebelum dan Sesudah Maintenance 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan maintenance dalam menurunkan nilai 

TSS, dilakukan perbandingan nilai TSS sebelum dan sesudah maintenance dengan 

rumus: Penurunan TSS = TSS Sebelum – TSS Sesudah 

Dari perhitungan rumus diatas dapat kita lihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Perbandingan Nilai TSS Sebelum dan Sesudah Maintenance 

 

 

 

 
Sumber: Penulis (2025) 

 

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan konsentrasi TSS pada seluruh 

kompartemen setelah dilakukannya maintenance untuk melihat perbandingan TSS 

secara visual dapat dilihat pada gambar grafik dibawaah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 4. 3 Grafik Perbandingan TSS Sebelum dan Sesudah Maintenance 

TSS Sebelum Maintenance (Mg/L) TSS Sesudah Maintenance (Mg/L) 
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Kompartemen TSS Sebelum Maintenance (Mg/L) TSS Sesudah Maintenance (Mg/L) Penurunan TSS (Mg/L) 

kompartemen 1 45,90 22,97 22,93 

kompartemen 2 46,30 20,80 25,50 

kompartemen 3 46,69 18,74 27,96 

kompartemen 4 47,09 16,74 30,35 

kompartemen 5 47,48 14,87 32,61 

kompartemen 6 47,64 15,42 32,22 
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Pada grafik diatas didapatkan penurunan tertinggi terjadi pada kompartemen 5 

dengan selisih sebesar 32,61Mg/l, sedangkan penurunan terendah terdapat pada 

kompartemen 1 dengan nilai 22,93Mg/L. 

 

4.2 Waktu Penuh Lumpur (WLP) 

Waktu penuh lumpur sangat diperlukan agar pengerukan di dalam lumpur 

dapat dilakukan sebelum kolam penuh, Sehingga fungsi dari kolam pengendap 

lumpur dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Untuk melihat waktu lumpur penuh 

di perlukan perbandingan antara laju akumulasi lumpur perhari dengan masa 

lumpur maksimum pada kolam pengendap lumpur. 

Untuk menghitung waktu penuh lumpur kita dapat menggunakan persamaan rumus 

3.6. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini hasil perhitungan dari 

persamaan rumus 3.6: 

 

Tabel 4. 4 Waktu Penuh Lumpur KPL 13 
 

 
Kompartemen 

Volume 
(𝑚3) 

Laju Akumulasi 
Lumpur (𝑚3/ Hari) 

Waktu Penuh Lumpur 

(Hari) 

Kompartemen 1 3750 312,5 12 

Kompartemen 2 2000 250 8 

Kompartemen 3 2000 200 10 

Kompartemen 4 2000 181,8 11 

Kompartemen 5 2000 153,8 13 

Kompartemen 6 3000 150 20 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Dari perhitungan pada tabel 4.1 didapatkan hasil penuh KPL 13 pada tiap- 

tiap kompartemen. Data laju akumulasi lumpur perhari di dapatkan dari Perusahaan 

yang telah dilakukan uji di laboratoriun yang sudah akreditasi (KAN). Pada saat 

kolam pengendap lumpur sudah mencapai waktu penuh lumpur sebaiknya 

dilakukan pengerukan (maintenance) untuk mencegah terjadinya kolam tidak dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya yaitu tidak dapat menampung lumpur. 

 

4.2.1 Lama Waktu Tinggal Air (Detention Time) 

Waktu tinggal air sangat berpengaruh terhadap TSS yang masuk ke dalam 

kolam pengendap lumpur. Semakin lama waktu tinggal air yang diperlukan maka 
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TSS yang mengendap akan semakin tinggi. Untuk mengitung lama waktu tinggal 

air (detention time), kita biasa menggunakan persamaan rumus 3.5. 

Berikut hasil lama waktu tinggal air pada kolam pengendap lumpur (KPL 13) 

dapat dilihat pada tabel 4.2, untuk perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran D: 

 

Tabel 4. 5 Lama Waktu Tinggal Air KPL 13 
 

Kompartemen volume kolam 
pengendapan (𝑚3) 

Debit air 
masuk (𝑚3/s) 

detention 

time (s) 

detention 

time (jam) 

Kompartemen 1 3.750 0,153 24.509,8 6,81 

Kompartemen 2 2.000 0,137 14.598,5 4,06 

Kompartemen 3 2.000 0,129 15.503,9 4,31 

Kompartemen 4 2.000 0,124 16.129,0 4,48 

Kompartemen 5 2.000 0,119 16.806,7 4,67 

Kompartemen 6 3.000 0,114 26.315,8 7,31 

Sumber: Penulis (2025) 

 

4.2.2 Efesiensi Pengendapan 

Efesiensi pengendapan sangat berpengaruh terhadap hasil dari pengendapan 

TSS, jika efesiensi pengendapan tidak maksimal maka kualitas air yang keluar dari 

area settling pound tidak dapat memenuhi kualitas baku mutu air yang telah 

ditetapkan khususnya TSS. Berikut efesiensi pengendapan pada kolam pengandap 

lumpur (KPL 13) dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. 6 Efesiensi Pengendapan Sebelum Maintenance 
 

Kompartemen Efesiensi Sesudah Maintenance (%) Efesiensi Sebelum Maintenance (%) 

Kompartemen 1 97,3 57,0 

Kompartemen 2 97,2 40,5 

Kompartemen 3 97,2 41,4 

Kompartemen 4 97,4 43,8 

Kompartemen 5 97,6 45,9 

Kompartemen 6 96,7 40,8 

Sumber: Penulis (2025) 

 

 

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwasanya pengendapan pada KPL 13 

sebelum dilakukannya maintenance pengendapan TSS tidak maksimal dikarenakan 
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kondisi kolam yang penuh sehingga tidak dapat lagi memperlambat kecepatan 

aliran horizontal pada tiap kompartemen sehingga menyebabkan waktu tinggal air 

pada kompartemen menjadi singkat. setelah dilakukannya maintenance kondisi 

pengendapan pada KPL 13 menjadi maksimal, dikarenakan air yang masuk pada 

kompartemen mengalami perubahan debit aliran horizontal yaitu melambat yang 

mengakibatkan air memiliki waktu tinggal pada kompartemen sedikit lebih lama 

sehingga pengendapan pada tiap-tiap kompartemen manjadi maksimal. Untuk 

melihat perhitungan sebelum dan sesudah maintenance lebih lengkap dapat dilihat 

pada lampiran C. 

 

Terdapat beberapa parameter yang memepengaruhi lama waktu 

pengendapan yaitu sebagai berikut: 

1. Aliran debit air 

Debit air sangat berperan penting dalam proses pengendapan pada settling 

pound, debit ini jika tidak diperlambat maka efektifitas pada pengendapan di 

KPL 13 tidak akan efektif. Oleh karena itu, debit tiap-tiap kompartemen harus 

perlu di perhatikan agar proses pengendapan berjalan sebagaimana mestinya. 

Semakin cepat debit aliran air pada tiap kompartemen maka semakin singkat 

waktu pengendapan TSS pada setiap kompartemen, sebaliknya jika debit air 

semakin lambat maka pengendapan akan efektif dikarenakan waktu tinggal air 

pada tiap kompartemen semakin lama sehingga memberikan waktu bagi TSS 

untuk mengendap secara optimal. 

2. Kondisi kolam Pengendapan 

Kondisi kolam sangat berpengaruh terhadap proses pengendapan, apabila 

kolam tersebut penuh maka proses pengendapan tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya, melainkan lumpur hanya lewat saja pada tiap-tiap 

kompartemen karena tidak terjadinya proses perubahan kecepatan aliran 

horizontal sehingga waktu tnggal air menjadi sangat singkat. Maka dari itu 

apabila kolam pengendap lumpur sudah terisi penuh maka harus cepat-cepat 

untuk melakukan maintenance agar kolam berfungsi sebagaimana mestinya. 
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4.2.3 Waktu Produktivitas Pemeliharaan 

Produktivitas alat dalam kegiatan pemeliharaan settling pond sangat penting 

untuk menentukan efisiensi waktu pengerukan lumpur pada tiap-tiap kompartemen. 

Pemeliharaan ini bertujuan untuk menjaga kapasitas tampung dan kinerja 

penegendapan lumpur agar tidak terjadi penurunan efisiensi akibat akumulasi 

sedimen yang berlebihan melalui perbandingan antara volume yang ditangani 

dengan produktivitas alat. Berikut dapat dilihat pada tabel 4.4 lama waktu 

pengerukan tiap- tiap kompartemen: 

 

Tabel 4. 7 Waktu Produktivitas Pemeliharaan 
 

 
Kompartemen 

Volume Yang Di 
Tangani (𝑚3) 

Produktivitas Alat 
(𝑚3/hari) 

Waktu Pemeliharaan 

(Hari) 

Kompartemen 1 3750  6 

Kompartemen 2 2000  3 

Kompartemen 3 2000 
672 

3 

Kompartemen 4 2000 3 

Kompartemen 5 2000  3 

Kompartemen 6 3000  4 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Dari Tabel 4.4 dapat kita lihat lama waktu pemeliharaan, maka untuk 

melakukan maintenance pada KPL 13 sebaiknya segera dilakukan pengerukan pada 

saat KPL 13 sudah mencapai waktu penuh lumpur seperti pada perhitungan tabel 

4.1. Untuk melihat perhitungan produktivitas alat gali muat lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran E. 

 

4.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pengendapan TSS Secara Maksimal 

Dalam proses pengendapan TSS terdapat beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi pengendapan TSS secara optimal, sehingga dapat menyebabkan 

fungsi kolam pengendap lumpur dapat terganggu. Berikut Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi pengendapan TSS secara maksimal: 

 

1. Aliran Debit Kompartemen yang Terlalu Tinggi 

Kecepatan aliran yang terlalu cepat sangat berpengaruh terhadap efektifitas 

pengendapan lumpur pada setiap kompartemen, karena aliran yang terlalu 
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cepat akann mengurangi waktu tinggal air yang dapat menyebabkan lumpur 

hasil treatment tidak mengendap secara optimal. Oleh karna itu, pengurangan 

kecepatan aliran pada tiap kompartemen menjadi faktor penting untuk 

meningkatkan efesiensi pengendapan, sebab semakin lambat kecepatan aliran 

yang melewati setiap kompartemen, maka semakin besar peluang lumpur 

untuk terendapkan secara sempurna. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tidak terjadinya pengurangan 

laju kecepatan aliran tiap kompartemen yaitu: 

1). Kondisi kolam yang penuh 

2). Kurangnya hambatan (bendungan) 
 

 

Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 4. 4 Kondisi Aliran Yang Tidak Diperlambat 

 

 

Dapat kita lihat bahwasannya aliran pada kompartemen yang terlalu cepat dan 

kondisi kompartemen yang penuh lumpur masih ikut terlarut, sehingga 

efesiensi pengendapan tidak optimal. Jika kecepatan aliran tidak diatur atau 

diperlambat dengan baik, maka hasil dari proses treatment tidak akan 

mencapai tingkat maksimal, sehingga tujuan utama dari pengolahan lumpur 

yaitu untuk menghasilkan air limbah dengan kualitas baku mutu lingkungan 

tidak dapat tercapai secara optimal. 

2. Terdapat Longsoran Tanah Pada Kompartemen 

Kompartemen 1 merupakan gabungaan dari 2 kompartemen yang kemudian 

dijadikan 1 kompartemen. Longsoran ini desebabkan oleh tanah dari hasil 
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penggabungan 2 kompartemen jadi 1, yang seharusnya tanah tersebut dilangsir 

untuk dibuang ke area lain tetapi tanah ini malah ditaruh di samping tanggul 

kompartemen, sehingga lama-lama tanah tersebut longsor akibat dari gerusan 

hujan sehingga mengganggu kinerja kolam pengendap lumpur. Seharusnya 

kompartemen 1 mamiliki daya tampung sebesar 3.750 𝑚3, namun akibat 

longsoran tersebut, daya tempung kompartemen 1 berkurang sehingga terjadi 

pendangkalan pada kolam. Akibat pendangkalan tersebut kompartemen 1 tidak 

dapat berfungsi secara optimal. Berikut dapat dilihat tanah longsoran yang 

terdapat pada kompartemen 1: 

 

Sumber: Penulis (2025) 

Gambar 4. 5 Longsoran Pada Kompartemen 1 

 

3. Kondisi Kolam Pengendap Lumpur (KPL 13) 

Kondisi kolam yang penuh dapat mempengaruhi pengendapan TSS secara 

maksimal dikarenakan banyaknya lumpur hasil treatment yang terbawa oleh 

debit dari setiap kompartemen, sehingga yang seharusnya lumpur hasil 

treatment harus mengendap di kompartemen utama yaitu kompartemen 1- 

kompartemen 3 ikut terlarut sampai ke outlet KPL 13 yang menyebabakan 

lumpur halus ikut terbawa arus aliran air dari kompartemen utama. Berikut 

kondisi KPL 13 dapat dilihat seperti gambar di bawah ini. 
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Sumber: Penulis (2025) 

 

Gambar 4. 6 Kondisi KPL 13 Yang Penuh 
 

 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Gambar 4. 7 Lumpur Halus Yang Terbawa dari Kompartemen 

 

 

4. Mintenance Yang Dilakukan Kurang Maksimal 

Proses pengangkatan lumpur (maintenance) yang dilakukan kurang maksimal 

dikarenakan pada saat pengerukan lumpur excavator longarm tidak melakukan 

pengangkatan lumpur sampai kedasar kolam. Hal ini menyebabkan sisa 

endapan tetap tertinggal di dasar kolam, sehingga pendangkalan kolam terjadi 

lebih cepat dari yang seharusnya. Idealnya, pengangkatan lumpur dilakukan 



34 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

hingga mencapai kedalaman sesuai desain kolam, misalnya jika kedalaman 

kolam adalah 4 meter, maka pengerukan lumpur seharusnya mencapai tanah 

dasar pada kedalaman kolam, bukan hanya sekitar ±3,5 meter. Kondisi ini jika 

terus dibiarkan akan mengurangi kinerja kolam untuk mengendapkan lumpur 

secara optimal, karena efesiensi pengendapan tidak dapat efektif karena waktu 

penuh kolam menjadi lebih singkat dari yang seharusnya. 

 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Gambar 4. 8 Proses Pengangkatan Lumpur 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teknis pada Kolam Pengendap Lumpur 

(KPL 13) di PT Powerindo Kimia Mineral jobsite PT Budi Gema Gempita, Dari 

penjelasan diatas dapat kita tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil perbandingan TSS sebelum dan sesudah maintenance didapatkan 

nilai penurunan TSS sebanyak 20-32 Mg/L. 

2. Waktu lumpur penuh KPL pada tiap- tiap kompartemen yaitu kompartemen 1 

selama 12 Hari kompartemen 2 selama 8 hari kompartemen 3 selama 10 hari 

kompartemen 4 selama 11 hari kompartemen 5 selama 13 hari kompartemen 6 

selama 20 hari 

3. Penurunan TSS pada kolam pengendap lumpur (KPL 13) dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu seperti terdapat longsoran pada kompartemen 1, kondisi 

kolam yang penuh, debit aliran yang terlalu tinggi pada tiap kompartemen, dan 

maintenance yang telah dilakukan masih kurang maksimal. Dari beberapa 

faktor tersebut dapat mempengaruhi lama waktu pengendapan dan lama waktu 

tinggal air pada tiap kompartemen sehingga pengendapan pada settling pound 

tidak optimal. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat menjadi masukan bagi Perusahaan sebagai berikut: 

1. Kegiatan maintenance yang telah dilakukan di PT. BGG sudah berjalan 

dengan baik, tetapi sebaiknya pada saat proses pengerukan lumpur alatnya 

ditambah menjadi 2 unit excavator longarm agar produktivitas pengerukan 

lumpur dapat memangkas waktu pengerukan settling pond, Serta sebaiknya 

proses pengerukan lumpur dilakukan sampai kedasar kolam sesuai dengan 

desain yang telah dibuat. Agar volume daya tampung KPL bisa sesuai dengan 

desain yang telah dibuat. 

2. Kedalaman kolam pada KPL 13 sudah cukup baik tetapi, sebaiknya untuk 

kedalam kolam pada KPL 13 agar bisa ditambah supaya volume daya 

 

35 



 

 

36 

 

 

tampung KPL 13 bisa lebih besar mengingat waktu penuh KPL 13 yang 

sangat singkat agar waktu kolam penuh lumpur bisa menjadi lebih lama. 

3. Aliran pada kolam pengendap lumpur (KPL 13) sudah menggunakan metode 

zig-zag tetapi, untuk debit aliran yang keluar dari tiap-tiap komparteman 

masih terlalu tinggi, sebaiknya untuk tiap-tiap kompartemen dibuat 

bendungan dengan cara memperkecil aliran outlet tiap-tiap kompartemen 

agar debit air pada tiap kompartemen menurun sehingga waktu tinggal air 

pada kompartemen lebih lama sehingga pengendapan dapat berlangsung 

secara optimal. Pada kompartemen 1 sebaiknya longsoran tanah diangkat 

secara keseluruhan agar volume daya tapung pada KPL 13 dapat berfungsi 

secara optimal sebagaimana mestinya. 
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LAMPIRAN A. SAMPLE TSS SEBELUM DAN SESUDAH 

MAINTENANCE 

A. Sample TSS sebelum maintenance 
 

 

 

Sumber: Penulis,(2025) 

Gambar A. 1 TSS Inlet Sebelum 

Maintenance 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 2 TSS Kompartemen 1 

Sebelum Maintenance 

 

  
 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 3 TSS Kompartemen 2 

Sebelum Maintenance 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 4 TSS Kompartemen 3 

Sebelum Maintenance 
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Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 5 TSS Outlet Sebelum Maintenance 
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B. Sample TSS sesudah maintenance 

 

 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 6 TSS Inlet Sesudah 

Maintenance 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 7 TSS Kompartemen 1 

Sesudah Maintenance 

 

 

 

  
 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 8 TSS Kompartemen 2 

Sesudah Maintenance 

Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 9 TSS Kompartemen 3 

Sesudah Maintenance 
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Sumber: Penulis, (2025) 

Gambar A. 10 TSS Outlet Sesudah Maintenance 
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LAMPIRAN B. PETA WILAYAH IZIN USAHA PERTAMBANGAN 
 

 

Sumber: PT Budi Gema Gempita, (2025) 

 

Gambar B. 1 Peta Wilayah Izin Pertambangan 



 

 

 

LAMPIRAN C. EFESIENSI SISTEM PENGENDAPAN (SETTLING POND) 

A. Tabel Sistem Pengendapan 

Tabel C. 1 Efesiensi Sistem Pengendapan Sebelum Maintenance 
 

Kompartemen Panjang (m) Kedalaman (m) Waktu Pengendap Partikel (s)/Tv Kecepatan Aliran (m/s) Kecepatan Aliran Horizontal (m/s)/ Vh Debit Air Masuk (m3/s) Luas Penampang (m2) Waktu Tinggal Air (s)/ Th Efesiensi % 

Kompartemen 1 30 0,5 1,09 0,4567 0,074 0,201 2,7 1,45 56,98 

Kompartemen 2 20 0,4 3,41 0,1172 0,073 0,198 2,7 2,32 40,47 

Kompartemen 3 20 0,5 4,26 0,1173 0,071 0,191 2,7 3,01 41,39 

Kompartemen 4 20 0,46 3,96 0,1161 0,069 0,187 2,7 3,09 43,82 

Kompartemen 5 20 0,41 3,53 0,1161 0,069 0,185 2,7 3,00 45,93 

Kompartemen 6 20 0,5 4,32 0,1158 0,066 0,179 2,7 2,97 40,75 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Tabel C. 2 Efesiensi Sistem Pengendapan Sesudah Maintenance 
 

Kompartemen Panjang (m) Kedalaman (m) Waktu Pengendap Partikel (s)/ Tv Kecepatan Aliran (m/s) Kecepatan Aliran Horizontal (m/s)/Vh Debit Air Masuk (m3/s) Luas Penampang (m2) Waktu Tinggal Air (s)/Th Efesiensi % 

Kompartemen 1 30 5 14,57 0,3432 0,057 0,153 2,7 529,41 97,32 

Kompartemen 2 20 4 11,33 0,3532 0,051 0,137 2,7 394,16 97,21 

Kompartemen 3 20 4 11,90 0,3362 0,048 0,129 2,7 418,60 97,24 

Kompartemen 4 20 4 11,52 0,3473 0,046 0,124 2,7 435,48 97,42 

Kompartemen 5 20 4 11,17 0,3581 0,044 0,119 2,7 453,78 97,60 

Kompartemen 6 20 6 16,03 0,3743 0,042 0,114 2,7 473,68 96,73 

Sumber: Penulis, 2025 
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B. Perhitungan Efesiensi pengendapan sebelum maintenance 

Rumus Efisiensi Pengendapan: Efisiensi = 
  𝑡ℎ   𝑥 100% .................. (4) 
𝑡ℎ+𝑡𝑣 

Keterangan: 

𝑡ℎ= Waktu Tinggal Air Dikolam 

𝑡𝑣= Waktu Pengendap Pertikel 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 1 

= 
1,45 

1,45+1,09 
x 100% 

= 1,45 x 100% 
2,54 

= 0, 5698 x 100 = 56,98 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 2 

= 
2,32 

2,32 +3,41 
x 100% 

= 2,32 x 100% 
5,73 

= 0, 4047 x 100 = 40,47 % 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 3 

= 
3,01 

3,01 +4,26 
x 100% 

= 3,01 x 100% 
7,27 

= 0, 4139 x 100 %= 41,39 % 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 4 

= 
3,09 

3,09 +3,96 
x 100% 

= 3,09 x 100% 
7,05 

= 0, 4382 x 100 %= 43,82 % 
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➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 5 

= 
3,00 

3,00 +3,53 
x 100% 

= 3,00 x 100% 
6,53 

= 0, 4593 x 100 %= 45,93% 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 6 

= 
2,97 

2,97 +4,32 
x 100% 

= 2,97 x 100% 
7,29 

= 0, 4575 x 100 %= 40,75% 

 

 

C. Perhitungan setelah maintenance 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 1 

= 
529,41 

529,41 +14,57 
x 100% 

= 
529,41 

x 100% 
543,98 

= 0, 9732 x 100 %= 97,32 % 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 2 

= 
394,16 

394,16 +11,33 
x 100% 

= 
394,16 

x 100% 
405,49 

= 0, 9721 x 100 %= 97,21 % 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 3 

= 
418,60 

418,60 +11,90 
x 100% 

= 
418,90 

x 100% 
430,50 
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= 0, 9724 x 100 %= 97,24 % 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 4 

= 
435,48 

435,48 +11,52 
x 100% 

= 
435,48 

x 100% 
447,00 

= 0, 9742 x 100 %= 97,42 % 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 5 

= 
453,78 

453,78 +11,17 
x 100% 

= 
453,78 

x 100% 
464,95 

= 0, 9760 x 100 %= 97,60% 

 

 

➢ Efisiensi Pengendapan Kompartemen 5 

= 
473,68 

473,68 +16,03 
x 100% 

= 
473,68 

x 100% 
489,71 

= 0, 9673 x 100 %= 96,73 % 



48 

 

 

LAMPIRAN D. LAMA WAKTU TINGGAL AIR (DETENTION TIME) 

 

Untuk menghitung lama waktu tinggal air (detention time) dapat menggunakan 

rumus berikut: 

Tr = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐾𝑜𝑙𝑎𝑚 (𝑉) 

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐴𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 (𝑄) 

➢ Lama waktu tinggal air pada kompartemen 1 

Tr = 
3.750 

0,153 

= 24.509,8 s 

= 
24.509,8 𝑠 

= 6,81 jam 
3.600 𝑠 

 
➢ Lama waktu tinggal air pada kompartemen 2 

Tr = 
2.000 

0,137 

= 14.598,5 s 

= 
14.598,5 𝑠 

= 4,06 jam 
3.600 𝑠 

➢ Lama waktu tinggal air pada kompartemen 3 

Tr = 
2.000 

0,129 

= 15.503,9 s 

= 
15.503,9 𝑠 

= 4,31 jam 
3.600 𝑠 

 
 

 
➢ Lama waktu tinggal air pada kompartemen 4 

Tr = 
2.000 

0,124 

= 16.129,0 s 

= 
16.129,0 𝑠 

= 4,48 jam 
3.600 𝑠 

 
➢ Lama waktu tinggal air pada kompartemen 5 

Tr = 
2.000 

0,119 
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= 16.806,7 s 

= 
16.806,7 𝑠 

= 4,67 jam 
3.600 𝑠 

 
➢ Lama waktu tinggal air pada kompartemen 6 

Tr = 
3.000 

0,114 

= 26.315,8 s 

= 
26.315,8 𝑠 

= 7,31 jam 
3.600 𝑠 



LAMPIRAN E. PRODUKTIVITAS ALAT GALI MUAT 
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Dik: 

Siklus kerja rata- rata priode ulang = 30 siklus / s = 3600 s / 30 s = 120 siklus / jam 

Kapasitas bucket: 1,0 𝑚3 

Jam kerja perhari = 7 jam 

Waktu kerja efektif = 6,4 jam, termasuk P2H 
( 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓) 

Efisiensi kerja = 

 

Efisiensi kerja = 

 
 

(𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) 

6,4 𝑗𝑎𝑚 
x 100% = 80 % 

8 𝑗𝑎𝑚 

x 100% 

Jam kerja Perhari = 7 jam 

Untuk menghitung produktivitas alat gali muat maka kita dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

➢ Produktivitas alat gali muat = kapasitas bucket x siklus perjam x jam kerja x 

efisiensi 

➢ Produktivitas alat (perjam) = 1,0 𝑚3 x 120 siklus / jam x 80% = 96 𝑚3/jam 

 

➢ Produktivitas alat (perhari) = 96 𝑚3/ jam x 7 jam = 672 𝑚3 / hari 
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Sumber: Penulis, 2025 

Gambar E. 1 Proses Pengambilan Inlet 
 

 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar E. 3 Proses Pengukuran TSS 

 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar E. 5 Proses Pengukuran Debit 

Di inlet Kompartemen 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar E. 2 Proses Pengambilan 

Sampel Setelah Injection 
 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar E. 4 Proses Pengambilan 

Sampel di outlet 
 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar E. 6 Proses Pengambilan 

Sampel Pada Kompartemen 


